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Pengaruh Hubungan Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) Terhadap

Munculnya Perceraian

(Studi Kasus Pada 3 Pasangan Suami- Istri di Pengadilan Agama Kota

Pekanbaru)

ABSTRAK

Harnisa Harahap

NPM : 187510302

Pada rumah tangga, pasangan suami- istri kerap kali terjadi perselisihan yang
menjadi adanya pertengkaran dan kekerasan didalam _rumah tangga. Diperoleh
gambaran bahwa pengadilan Agama Kota Pekanbaru dalam kekerasan rumah
tangga yang sering menjadi korban kekerasan yaitu istri, perempuan atau istri
rentan mendapatkan tindak kekerasan dalam rumah tangga. penyelesaian yang
dilakukan pengadilan agama salah satu nya dengan menggunakan mediasi, guna
mediasi untuk memberi nasihat yang bertujuan untuk menyatukan pasangan
suami- istri yang mengalami perselihan didalam rumah tangga nya, akan tetapi
95% pasangan suami- istri yang sudah mengalami Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) maka tidak bisa di persatukan lagi, karena sudah ada unsur
trauma terhadap.diri pasangar tersebut. Maka’ dalam penjelasan ini bahwa
Pengadilan Agama memberi setiap' Pasangan suami- istri untuk mendapatkan
keadilan didalam rumah tangga nya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh rumah tangga yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) berhubungan dengan adanya perceraian. Merujuk pada teori yang
digunakan oleh penulis yaitu kekerasan menurut Johan Galtung untuk melihat
kekerasan apa saja yang dilakukan terhadap pasangan Suami- Istri.

Kata Kunci : Pengaruh, KDRT;Perceraian.
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The Effect of Domestic Violence (KDRT) on the Emergence of Divorce

(Case Study on 3 Married Couples at the Pekanbaru City Religious Court)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan

pengertian
kepada or
sangat ker
menjadi milik s : an kata la ir ; ] hanya meliputi

pencurian, perar aa 1 akan tetapi juga

individu atau kelompok yang tidak memiliki kewenangan yang sah digunakan
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum, Chambliss (Nitibaskara, 2001 :

92).

Berbicara tentang kehidupan dalam rumah tangga yang biasa disebut
keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat yang berperan dan

berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan sosial dan perkembangan



kepribadian setiap anggota keluarga. Anggota keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan
anak merupakan satu kesatuan yang memiliki hubungan yang sangat baik.
Hubungan baik ini ditandai dengan adanya keserasian dalam timbal balik antar

sesama anggota atau individu dalam keluarganya.

Menurut (Santoso, 2002 :27) permasalahan antara suami terhadap istri
ataupun orang tua terhadap. anak-merupakan-hal’yang biasa dalam suatu keluarga
atau rumah tangga. Tidak ada rumah tangga yang berjalan tanpa masalah namum
masalah dalam rumah tangga bukanlah sesuatu untuk ditakuti. Hampir semua
keluarga pernah mengalaminya, yang menjadi berbeda adalah bagaimana cara kita

mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

Pada hakikatnya tujuan dari pernikahan adalah membangun suatu keluarga
yang harmoni, bahagia dan kekal serta saling membentuk, membina dan mejaga
hubungan kekerabatan yang rukun dan damai disamping untuk memperoleh
keturunan. Sesuai pasal 1 tahun 1974 tentang perkawinan, dinyatakan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membangun keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Keutuhan dan rukun pada rumah tangga yang bahagia, aman, damali,
merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Untuk terwujudnya
keutuhan dan kerukunan tersebut sangat tergantung pada setiap orang dalam
lingkungn rumah tangga, terutama tingkat baik buruknya kualitas perilaku dan

pengendalian diri setiap orang dalam lingkup rumah tangga tersebut. Keutuhan
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dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan pengendalian diri
tidak dapat terkontrol, yang pada akhirnya terjadi kekerasan dalam rumah tangga

sehingga timbul ketidakamanan atau ketidakadilan terhadap orang yang berada

kepribadia
Kemudian
dan kewaj

menghorma

seksual (pemaksaan hubungan sekst

Secara umum faktor penyebab perceraian pada pasangan suami - istri
terjadi karena adanya konflik dalam rumah tangga yang disebabkan oleh
permasalahan ekonomi, ketidakseimbangan aktivitas dan waktu bersama,
kekerasan dalam rumah tangga, berubah pola komunikasi, faktor usia dalam

membina rumah tangga.
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Tabel I.I Data Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Wilayah

Kota Pekanbaru Yang Berujung Perceraian.
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memberikan rasa aman dan dalam hak-haknya. Salah satu solusi nya adalah

dengan mengalihkan atau menepatkan ke tindak pidana.

Banyak kajian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memepengaruhi  kualitas perkawinan. Berikut ini dapat dilihat dari data
Pengadilan Agama Kota Pekanbaru mengenai Pengaruh hubungan kekerasan

dalam rumah tangga terhadap munculnya perceraian.
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Tabel 1.11 Data Laporan Perceraian di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru.

No Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah

1.3 1.790

dicerai talak 477 kasus, cerai g 313 kasus ah 1.790 kasus.

Pada tahun 2018 dicerai ¢ - ),dengan berjumlah

yang mengakibatkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kedekatan
pasangan menggambarkan tingkat kedekatan emosi yang dirasakan pasangan dan
kemampuan menyeimbangkan antara keterpisahan dan kebersamaan. Dibawah
terdapat data kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang berujung perceraian

pada 3 pasangan suami — istri.
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Tabel 1.111 Data Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang

Berujung Pada Perceraian.

Status Jumlah

Berdasarkan uraian diatas, penulis kemudian ingin mengkaji tentang
kekerasan dalam rumah tangga, dengan mengangkat judul “Pengaruh Hubungan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Munculnya
Perceraian. (Studi Kasus 3 Pasangan Suami - Istri di Pengadilan Agama

Kota Pekanbaru)”.



1.2 Rumusan Masalah

Didalam kehidupan rumah tangga pasti permasalahan di antara suami
tehadap istri, hampir semua keluarga pernah mengalaminya, yang berbeda adalah
bagaimana cara_pasangan sSuami/istri tersebut mengatasi..dan meneyelesaikan
permasalahan yang tejadi. Seperti hal nya pada kasus pasangan RS dan FP yang
mengalami masalah dalam rumahtangga: dan ;menyelesaikannya dengan tindak
kekerasan yang diawali  dengan setiap membicarakan masalah dengan mencaci-
caci dan melakukan kekerasan seperti memukul FP ketika mulai terjadi keributan,

sehingga FP melakukan cerai gugat terhadap RS.

Terjadinya, perubahan ekonomi pada pasangan SH dan RR menyebabkan
adanya keributan didalam rumah tangga yang menyelesaikannya dengan tindak
kekerasan yang di awali berbicara dengan nada emosi, melempar-lempar barang,
berbicara kasar seperti bercarut dan memukul2 Sehingga RR tidak sanggup lagi

untuk hidup berumah tangga dengan SH dan melakukan cerai gugat terhadap RR.

Demikian juga, tindak kekerasan terjadi pada pasangan N dan | yang
menyelesaikan masalah ‘dalam rumah tangga dengan tidak membiarkan | untuk
berbicara dalam menyelesaikan keributan ketika 1 menjawab apa yang dikatakan
N maka akan melakukan tindak kekerasan seperti memukul lengan atau badan
sehingga membiru dan mengatakan kata-kata kasar dan selalu membentak.
Kemudian | Juga melakukan Perselingkuhan dalam rumah tangga nya yang
meyebabkan N tidak lagi bisa bertahan dengan rumah tangganya dan melakukan

cerai gugat terhadap I.
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1.3 Pertanyaan Penelitian
“Bagaimana pengaruh hubungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

terhadap munculnya perceraian. (Studi Kasus 3 Pasangan Suami — Istri di

an gambaran
serta memperole a e iS 3 h 1 erasan dalam
rumah tangge ) ap | Kasus Pada 3

Pasangan s Pengadi ‘ a menganalisa

dibidang Kriminologi serta menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di peroleh

selama ini.

b. Akademis
Bermanfaat untuk akademis dan mengembangkan wawasan terhadap
seluruh akademis. Dan menjadi bahan referensi untuk materi dan bahan mereka

selanjutnya secara keilmuan Kriminologi.
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c. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mencari solusi-solusi terhadap

kendala yang dihadapi dalam penulisan mengenai pengaruh hubungan kekerasan
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

bentuk atau
anusia baik
diatas dapat
disimpulkan bak 3 ] ; | (dapat berupa
tindakan atau keadaan) da :' pe i tuk mengubah

atau membe

suatu hal yang buruk maka at justru akan menjauhi dan tidak lagi

menghargai. (Desmita, 2016: 8).

Suatu subjek dapat menjadi pengaruh resiko sebagai sasaran kejahatan
karena objek tersebut mempunyai unsur VIVA (Value, Inertia, Visibility, dan
Access). Value mengacu kepada persepsi pelaku kejahatan terhadap nilai secara

materi ataupun non materi dari sasaran suatu kejahatan. Intertia mengacu kepada

10



11

persepsi pelaku terhadap besar volume atau berat dari sasaran kejahatan untuk
dapat dipindah tempatkan. Visibility mengacu kepada exposure yang muncul dari

sasaran kejahatan terhadap pelaku kejahatan. Access mengacu kepada posisi fisik,

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Struktur Komplementer didasarkan pada perbedaan di antara pasangan yang
terlibat, yang satu dominan dan yang lainnya pengalah. Struktur Simetris
didasarkan pada kesamaan, misalnya kedua-duanya dominan dan keduanya
pengalah. Struktur sejajar didasarkan pada beberapa kombinasi interaksi

komplementer dan simetris.
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Status merupakan posisi polaris seseorang dalam hubungannya dengan
orang lain. Perbedaan status antara dua orang yang berhubungan mempengaruhi

isi dan gaya komunikasi. Dalam sistem sosial yang lebih besar, mereka yang

korelasi (keerat ara pe (KDRT) dan
perceraian. A elitian ini ada bjek dan objek
penelitian meng °Ng wbungan kekeras ah tangga terhadap

munculnya

keluarga merupakan kelompok sosie emiliki karakteristik tingga bersama,

terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi (Lestari, 2012: 3).

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan yang dilakukan
seseorang atau beberapa orang terhadap orang lain, yang berakibat atau mungkin
berakibat kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual dan psikologis,

termasuk ancaman perbuatan tertentu.
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Pada undang-undang No.23 Tahun 2004 tentang penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) selain mengatur dan melindungi serta pemulihan
ternadap korban, juga mengatur secara spesifik kekerasan yang terjadi di dalam
rumah tangga dengan unsur-unsur tindak pidana yang berbeda dengan tindak

pidana penganiayaan yang di atur dalam kitab undang-undang Hukum Pidana.

Selain itu, dalam .undang-undang ini‘juga mengatur mengenai kewajiban
bagi aparat penegak hukum, tenaga kesehatan, pekerja sosial, relawan
pendamping atau pembimbing rohani untuk melindungi korban agar lebih sensitif
dan responsive terhadap kepentingan rumah tangga yang sejak awal di arahkan
pada keutuhan dan kerukunan rumah tangga. Sehungga dengan adanya undang-
undang tersebuit dapat meminimalisir kekerasan dalam rumah tangga dan tercipta
kerukunan rumah tangga yang melahirkan generasi penerus yang baik. Karena
kehidupan dalam. rumah tangga; sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang

anak-anak sebagai generasi bangsa.

Mewujudkan keutuhan dalam rumah tangga merupakan dambaan bagi
setiap orang. Hal tersebut sangat bergantung pada setiap orang dalam lingkup
rumah tangga untuk memahami perannya, terutama kadar kualitas perilaku dan
pengendalian diri pada setiap orang dalam lingkup rumah tangga tersebut.
Keutuhan dan kerukunan rumah tangga terganggu jika kualitas dari pengendalian
diri tidak dapat di kontrol, yang pada alhirnya dapat terjadi kekerasan dalam
rumah tangga sehingga menimbulkan rasa tidak aman, ketidakadilan, maupun

ketidak nyamanan terhadap orang yang berada dalam linkup rumah tangga.
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Undang-undang KDRT pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa “setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual psikologis dan/atau pelantaran

atan. Pemaksaan atau

dengan orang

, perkawinan,

rumah tangga yang

2.1.4 Konsep Perceraian

Pada satu sisi, perceraian sejatinya dibolehkan dalam islam. Namun dari
sisi lain, perkawinan diorientasikan sebagi komitmen selamanya dan kekal.
Meskipun demikian, terkadang muncul keadaan-keadaan yang menyebabkan cita-
cita suci perkawinan gagal terwujud. Namun demikian, perceraian dapat diminta

oleh salah satu pihak untuk mengakomodasinkan realitas-realitas tentang
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perkawinan yang gagal. Meskipun begitu, perceraian merupakan suatu hal yang
dibenci dalam islam meskipun kebolehannya sangat jelas dan hanya boleh

dilakukan ketika tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh oleh kedua belah pihak.

keduanya seda enu DI atu efek terburuk

diberikann a oraian ke : h tingginya angka

Di Indonesia perkawinan dapat putus karena tiga hal, yaitu :

(a.) Kematian
(b.)Perceraian

(c.) Atas Putusan Pengadilan

Terkait dengan perceraian, juga ditegaskan bahwa perceraian hanya dapat

dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
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berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belha pihak. Dan itu pun harus
ada cukup alasan bahwa antara suami dan istri tidak akan dapat rukun kembali

sebagai suami istri.

saja. Pasang n dua insa . ‘51 orientasi dunia

dan akhirat. Jadi ti isa sembarang orang !. P njadi pasangan

kehidupan berumah tangga dengan cara menikah. Pernikahan merupakan suatu

babak baru dalam diri seorang individu Yang memutuskan untuk menikah.

Sebelum melakukan pernikahan, individu harus melalui proses
mambangun hubungan lawan jenis. Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara
memilih pasangan hidup. Bahwa pemilihan pasangan hidup merupakan sebuah

proses diantara dua individu yang mulai dengan keterkaitan awal yang menjadi
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perkenalan biasa, lalu beralih ke arah kencan serius dan menjadi komitmen jangka

panjang yang berakhir pada pernikahan (Wisnuwardhani, 2012: 79).

untuk istri,
Begitupula
kewajiban

memelihara

tanggung jawab suami dan menjadi tanggung jawab isri (Lestari, 2012: 12).

Kualitas perkawinan dapat mempengaruhi berlansungnya proses-proses
yang lain dalam keluarga, misalnya pengasuhan dan performansi individu.
Kepuasan perkawinan juga di terangi mempunyai keterkaitan dengan terjadinya

kekerasan terhadap pasangan. Mengingat hal-hal tersebut, pasangan menikah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

perlu dorongan untuk mengembangkan aspek-aspek yang dapat mewujudkan

keluarga yang bahagia dan generasi berkualitas (Lestari, 2012 : 11).

2.1.7 Undang-undang penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Hal ¢ ' mah tangga/
keluarga a abila rumah
tangga bahg bahagia serta
negara menja i. Oleh Kkarena itt ahaman-dan pelaksanaan

undang- undz

ironisnya kekerasan belum juga surut."Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004
antara lain mengatur asal (Pasal 3) dan hak-hak korban (Pasal 10) yang harus

dipenuhi dan dipatuhi.

1. Asas
a) Penghormatan hak asasi manusia

b) Keadilan dan kesetaraan gender
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¢) Nondiskriminasi
d) Perlindungan korban

2. Hak Korban

a setiap tingkat

n perundang-

penegak hukum, bahkan dari p korban. Hambatan yang ditemui dari

pihak korban, seperti berikut.

1. Korban malu dan bahkan tidak mau untuk melapor, karena berkaitan
dengan keluarga.
2. Korban kurang memahami jika perbuatan pelaku merupakan tindak pidana

atau pelanggaran hukum.
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3. Korban merasa ragu berhubungan atau melapor ke kepolisian.

4. Tenggang waktu kekerasan dengan melapor ke kepolisian lama, sehingga

tidak bisa dilakukan visum et repertum.

senyatanya e Jan pihak t erlindungan kurang

optimal ber

nulis dalam menyusun
<
.act dan referensi serta
L
<
pberikut beberapa penelitian

memudahkan penulis da . & Q“%ﬂ-}p

terdahulu yang penulis gunakan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Saputra pada tahun 2019 dengan judul
“Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Pekanbaru”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
penyelesain kekerasan dalam rumah tangga yang dilaporkan kepada P2TP2A

Provinsi Riau di utamakan penyelesaian menggunakan pendekatan restorative
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justice. Pada dasarnya diselesaikan secara bersama-sama dilaksanakan oleh

pelaku dan korban di UPT P2TP2A provinsi Riau.

. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Rahma Siregar pada Tahun 2019

proses : . '1;'_' 51 SE pkungan yang

mendukung . tumbangnya, sehingga. pertumbuhan fisik dan

terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis atau pelantaran rumah tangga termasuk
melakukan perbuatan pemaksaan atau permapasan kemerdekaan secara

melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.

. Penelitian olenh Rendi Amanda Ramadhan (2018) jurnal Sosiologi yang

berjudul “Pengaruh Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap
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Tingkat Keharmonisan Dalam Keluarga di Kelurahan Umban Sari Kecamatan

Rumbai Kota Pekanbaru™.

Hasil penelitian. menunjukkan bentuk-bentuk KDRT meliputi Fisik :

perceraian pada a : /i N3 ere or yaitu, karena

faktor zina, cbagai faktor paling dominan

2.3 Landasan Teori

2.1.1 Kekerasan

Kekerasan struktural yang menjadi dasar bagi teori Johan Galtung
mengenai perdamaian positif. Galtung mencoba menggabungkan analisis yang
berorientasi aktor dengan analisis yang berorientasi. Antara aktor dan struktur

harus ada interaksi yang seimbang (Windhu, 1992: 29).
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Menurut Galtung, kekerasan terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian
rupa sehingga realisasi jasmani dan mental aktualnya berada di bawah realisasi

potensialnya. Kekerasan di sini didefinisikan sebagai penyebab perbedaan antara

" dan
di lain p : realisasikan
dan memperke vant dipegangnya.
Pengertian : ' ampak (seperti
berfikir, be erta kegiatan mental atat ya) serta kegiatan,

tindakan, ak

Kekerasan langsung bisa bermacam-macam bentuknya. Dalam bentuk
klasik, ia melibatkan penggunaan fisik, seperti pembunuhan atau penyiksaan,
pemerkosaan dan kekerasan seksual, juga pemukulan. Kekerasan verbal, seperti

penghinaan.

Galtung tidak membedakan violent acts (tindakan-tindakan yang keras,

keras sebagai sifat) dengan acts of violence (tindakan- tindakan kekerasan)
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(Windhu, 1992: 65). Galtung juga menguraikan enam dimensi penting dari

kekerasan yaitu:

1. Kekerasan fisik, dan psikologis. Dalam kekerasan fisik tubuh manusia

AN
ﬁt

5. Disengaja atau tidak. Bertitik berat pada akibat dan bukan tujuan,
pemahaman yang hanya menekankan unsur sengaja tentu tidak cukup
untuk melihat, mengatasi kekerasan struktural yang bekerja secara halus
dan tidak disengaja. Dari sudut korban, sengaja atau tidak, kekerasan tetap

kekerasan.
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6. Yang tampak dan tersembunyi. Kekerasan yang tampak, nyata (manifest),
baik yang personal maupun struktural, dapat dilihat meski secara tidak
langsung. Sedangkan kekerasan tersembunyi adalah sesuatu yang memang
tidak kelihatan (latent),.tetapi bisa.dengan mudah.meledak. Kekerasan
tersembunyi akan terjadi jika situasi menjadi begitu tidak stabil sehingga
tingkat realisasi aktuale 'dapat 'menurun dengan mudah. Kekerasan
tersembunyi yang struktural terjadi jika suatu.struktur egaliter dapat
dengan mudah diubah menjadi feodal, atau revolusi hasil dukungan militer
yang hirarkis dapat berubah lagi menjadi struktur hirarkis setelah

tantangan utama terlewati (Windhu, 1992: 68-72).

Galtung juga membedakan kekerasan personal dan struktural. Sifat
kekerasan personal adalah dinamis, mudah diamati, memperlihatkan fluktuasi
yang hebat yang dapat menimbulkan perubahani.Sedangkan kekerasan struktural

sifatnya statis, memperlihatkan stabilitas tertentu dan tidak tampak.

Dalam masyarakat statis, kekerasan personal akan diperhatikan, sementara
kekerasan struktural dianggap wajar. Namun suatu masyarakat yang dinamis,
kekerasan personal bisa dilihat sebagail hal yang berbahaya dan salah, sementara
kekerasan struktural semakin nyata menampilkan diri (Windhu, 1992: 73).

Kekerasan personal bertitik berat pada "realisasi jasmani aktual”. Ada tiga
pendekatan untuk melihat kekerasan personal yaitu cara-cara yang digunakan
(menggunakan badan manusia atau senjata), bentuk organisasi (individu, massa
atau pasukan), dan sasaran (manusia). Kekerasan personal dapat dibedakan dari

susunan anatomis (secara struktural) dan secara fungsional (fisiologis).
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Pembedaan antara yang anatomis dan fisiologis terletak pada kenyataan bahwa
yang pertama sebagai usaha menghancurkan mesin manusia sendiri (badan), yang

kedua untuk mencegah supaya mesin itu tidak berfungsi (Windhu, 1992: 74).

Mekanisme _ kekerasan struktural dalam “bentuk enam faktor yang
mendukung pembagian tidak egaliter meliputi urutan kedudukan linear, pola
interaksi yang tidak siklis; karelasi antara kedudukan dan sentralitas, persesuaian
antar sistem, keselarasan antar kedudukan, dan perangkapan yang tinggi antar
tingkat. Sistem sosial akan cenderung mengembangkan keenam mekanisme ini

yang pada akhirnya memperbesar ketidaksamaan.

Dalam beberapa struktur ketidaksamaan terjadi begitu rupa sehingga
pelaku yang berkedudukan paling rendah tidak hanya relatif terhalangi dimensi
potensialnya, tetapi juga berada di bawah batas minimum subsistensinya. Struktur
tidak memungkinkan mereka . membangun - kekuatan, ~mengorganisir dan
mewujudkan Kkekuasaannya berhadapan dengan “pihak yang kuat”. Mereka
terpecah belah, kurang integrasi dan kurang mempunyal kekuasaan atas diri

sendiri, otonomi yang cukup untuk menghadapi pihak yang kuat.

Jadi kekerasan personal maupun struktural membahayakan jasmani, tetapi
kekerasan struktural lebih sering dilihat sebagai kekerasan psikologis.
Perbedaannya hanya dalam cara tetapi akibatnya memperlihatkan hasil yang seru

pa (Windhu, 1992: 75).

Perbedaan kekerasan personal dan kekerasan struktural tidak tajam.

Keduanya bisa mempunyai hubungan kausal dan mungkin pula hubungan
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dialektis. Pembedaan antara kekerasan personal dan kekerasan struktural berarti
melalaikan unsur struktural dalam kekerasan personal dan unsur personal dalam

kekerasan struktural. Walaupun kekerasan sudah menjadi satu dengan struktur,

atau pengaruhnya pada manusia. a dari sudut korban ini, kekerasan tidak
banyak bedanya apakah mati kelaparan merupakan akibat serangan militer yang
berlarut- larut atau akibat ketidakadilan, ketidakmerataan, dan struktur vertikal
dan asimertis. Juga tidak banyak bedanya seseorang dibunuh secara cepat dengan

peluru atau mati pelan-pelan karena kekurangan makan.
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Berdasarkan variabel bentuk penelitian “Pengaruh hubungan kekerasan

dalam rumah tangga (KDRT) terhadap munculnya perceraian. Kemudian diukur

kekerasan

A 4

A 4

Kekerasan
Fisik

Kekerasan
Psikis

y

Berujung
Perceraian

A 4

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021.

Proses Secara
Damai

Proses Secara
Pengadilan
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2.5 Konsep Operasional
Konsep menurut definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara

abstrak suatu fenomena sosial atau alami. Konsep memiliki tingkat generalitas

maka semakin dekat

yang dinya

Unt i ahkan mema - a erta menghindari

kesalahan a enafsiran istilah-istilah akan maka perlu

. Kekerasaan Dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan
yang di lakukan seseorang atau beberapa orang terhadap orang lain,
yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual dan psikologis termasuk ancaman perbuatan

tertentu, pemaksaan atau perampasaan kemerdekaan secara sewenang-
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wenang atau penekanan scara ekonomis yang terjadi dalam lingkup

rumah tangga (Sukri, 2004:7).

. Kekerasan Financial adalah kejahatan penjatahan uang belanja secara

g mengenai
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

riptif, ialah
riset yang be atu perihal
semacam ' gai penelitian

yang meng ata berd ) enjadi pendukung
terhadap objek elitian, k ' ersebut untuk

dicari pera

menguji suatu hipotesis te ba adanya” tentang
suatu variabel, ge eadaan. Dala i : ormasi dan data
di peroleh da akan dilakukan

analisis data.

merupakan kegiatan penelitian ya embuat gambaran suatu peristiwa
atau gejala secara sistematis, factual dengan menyusun yang akurat. Alasan
menggunakan tipe penelitian ini ingin mengetahui tentang fenomena yang ada

disekitar kita dan dalam kondisi alamiah.

31
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3.2 Metode Penelitian
Untuk mempermudah penulis dalam mengumpulkan data pada penelitian

ini, penulis melakukan pendekatan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian

yang bertujua 0 an keada entang apa yang
terjadi di ian melalui pe ifikasian, serta
menganalisa date : aban atas* permasalahan di

rumuskan.

tingkah laku yang dapat diamati da j-orang yang teliti (Suyanto, 2011:166).

Menurut Flick (2002) penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada
studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari prulalisasi dengan
dunia nyata. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan

objek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan ini akan terungkap
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mengenai aktualisasi, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian (Gunawan,

2014 : 81).

Krik dan Miller (1986) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah

| di Pengadilan
karena untuk

rumah tangga

2. Informan

Informan adalah seseorang yang mengetahui persoalan atau permasalahan
tertentu yang darinya dapat diperoleh informan yang jelas, akurat, dan terpercaya
baik berupa pernyataan keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam

memahami persoalan atau permasalahan tersebut.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

34

Tabel 111.1 Jumlah Narasumber Yang menjadi Key Informan dan Informan :
No Narasumber Key Informan | Informan | Jumlah
3 Pasangan (Suami-Istri) dalam kasus 6
1
1
3
11
(’ subjek data-data

sumber awal. Informasi yang d

an Dbertabiat orisinil. Data primer

merupakan data-data yang diperoleg dari sumber asli. Sumber informasi ini bisa

diperoleh lewat wawancara ataupun interview

langsung kepada para

informan,ialah lembaga Pengadilan Agama Kota Pekanbaru yang mempunyai

bermacam data pokok riset ini.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan informasi yang di peroleh dari riset

orang lain. Informasi tersebut diperoleh dari laporan-laporan riset terdahulu. Ada

observasi,

(Suyz )11: ] AS an adalah deskripsi secara

sistematis te [F: ! aku-dala sosial yang dipilih

(Mulyana, 2006: 180) Wawa a adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
Merupakan pengumpulan data dengan cara melalui proses wawancara secara

langsung oleh kedua belah pihak, yang mana pihak pertama sebagai pencari

informasi dan sedangkan pihak kedua sebagai pemberi informasi.
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c. Dokumentasi

(Soehartono, 2008: 70-71) Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan

data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek .penelitian. Dokumen yang

arus dilakukan
setelah data 0 : _* ' ni, data sementara

samaan. Dalam

tertulis, yaitu yang jelas menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai

dengan permasalahan yang serta kaitannya dengan penelitian ini.
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3.9 Rencana Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian
Tabel 11111 : Jadwal waktu dan kegiatan penelitian tentang Pengaruh

Hubungan Kekerasan (KDRT) Terhadap Munculnya Perceraian (Studi

Kasus 3 Pasangar di Pengadi a Pekanbaru)

2 ﬁ v
No Maret
KEGIA 2022
4/112]3
. Persiapan da
Penyusunan
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
A Penelitian
Lapangan
. Pengelolaan d
Analisis Data
Konsultasi
6 | Bimbingan X[ X| X| x| X
Skripsi
7 | Ujian Skripsi X
Revisi dan
8 | Pengesahan X
Skripsi
Penggandaan
9 | serta Penyerahan X
Skripsi

Sumber: Modifikasi penulis, 2021.
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3.10 Rencana Sistematika Laporan Penelitian
Untuk mengetahui secara garis besar tentang penyusunan proposal ini, maka

penulis menjabarkan dalam 3 Bab Sebagai Berikut :

an masalah,

L\ o

ALY

Al L LY

tentang situasi dan kondisi mengenai lokasi penelitian.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menguraikan hasil-hasil penelitian dan pembahasan

tersebut.
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BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini akan merupakan BAB terakhir dari penulisan pada BAB ini

akan dipaparkan kesimpulan dari apa yang telah di uraikan dalam BAB
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

pembentuka
penetapan

bersamaan

HuATRRNN TN

+<i

>
N
ge
@
=}
3
S
.

Bengkalis, Re

Mahkamah Syari’ah Pekanbaru. Maka pada tanggal 01 Oktober 1958 ditetapkan

sebagai hari jadi Pengadilan Agama Pekanbaru.

Pada awalnya beroperasinya, Pengadilan Agama atau Mahkamah Syari’ah
Pekanbaru hanya menempati sebuah kamar kecil yang berdampingan dengan
kantor KUA Kota praja Pekanbaru di jalan rambutan Kecamatan Pekanbaru Kota.

Dengan Meubeller hanya satu meja panjang. Kemudian sekitar 1963 Pengadilan

40
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Agama Kota Pekanbaru berpindah kantor dengan menyewa rumah penduduk di
jalan Sam Ratulangi Kecamatan Pekanbaru Kota sekitar Tahun 1969 kantor

Pengadilan Agama Pekanbaru berpindah lagi dengan menumpang dikantor dinas

o
menumpang ins ain selan ta Pengadilan Agama

Pekanbaru

: ebut semakin
-

membaik berk

F)
rumah untu ‘gﬁ

Pengadilan Ag

agama.
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4.3 Visi dan Misi Pengadilan

4.3.1 Visi

4.4 Tugas

4.4.1 Tugas

islam dibidang:

1. Perkawinan

2. Waris

3. Wasiat

4. Hibah

5. Wakaf

6. Zakat
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7. Infaq

8. Shadagah

9. Ekonomi Syari’ah

empunyai

undang nomor 50 tahun 2009 jo KM or KMA/080/V11/2006).

c. Fungsi Pengawasan

Yakni mengadakan pengawasan melekat atas pelaksanaan tugas dan tingkah
laku hakim, panitera, sekretaris, panitera pengganti, dan jurusita/ jurusita
pengganti dibawah jajarannya agar peradilan diselenggarakan dengan seksama

dan sewajarnya. (vibe: KMA/080/V11/2006).
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d. Fungsi Nasehat

Yakni memberikan pertimbangan dan nasehat tentang hukum islam kepada

instansi pemerintah didaerah hukumnya, apabila diminta. (vibe: Pasal 52 ayat (1)

Yakni me : an adi - aian, Keuangan,

rukyat dengan

instansi lain ya ait, sepe MU, an lain- lain.(vibe:

pedoman pelayanan informasi di p kn sebagai pengganti surat keputusan
ketua mahkamah agung R1 Nomor: 144/KMA/SK/V11/2007 tentang keterbukaan

informasi di pengadilan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan dan Pe anaan Penelitian

terstruktur g menjadi key
informan di jawancara tidak
terstruktur dilakuka anbaru, Kepala
Seksi Pelaya " dan 3 saksi.

b. Penyusunan Pedoman

Sebelum melakukan wawancara, penelitian membuat pedoman wawancara
yang dibuat berdasarkan dengan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, tinjauan
penelitian, tinjauan pustaka serta hasil dari studi pendahuluan tersebut. Dengan
pedoman wawancara yang disusun adalah dengan wawancara semi tidak

terstruktur. Bentuk dari wawancara ini memungkinkan penelitian untuk

46
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mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan juga kasus yang dialami
oleh dari masing- masing subjek, namun masih berpegang pada tema penelitian.

Pedoman wawancara dimulai dengan menanyakan yang umum, seperti

Penelitia * __‘" : | at, dan pemilihan

subjek sebelumnya dia engan pene ' apangan. Guna

mendapatk ormasi , arut ngan kekerasan

dalam rumah 2 awancara a menggunakan data

No aktu/Tempat Wawancara
1 |RS 27 Selasa, 23 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
2 |FP 25 Selasa,23 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
3 |SH 30 Jum’at, 26 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
4 |RR 28 Jum’at, 26 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
5 |N 38 Minggu, 28 November 2021/
Meet Up Caffe Pekanbaru
6 |1 28 Senin, 29 November 2021/
Meet Up Caffe Pekanbaru
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7 | Nursal, S.A.g., M.Sy 48 Selasa, 23 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
8 | H. Erniati, S.H.,, M.H 41 Selasa, 23 November 2021/
Pengadilan Agama Pekanbaru
9 | Arip Husaini 24 Rabu, 24 November 2021/
aster Fride Chicken

10 | Jelita

11

pada permasalé
rumah tan rtanyaan yang
peneliti ajuk mana pengaruh

hubungan erhadap munculnya

No

1 |RS

2 |FP

3 |SH

4 |RR

5 |N 38 Suami
6 | 28 Istri
7 | Nursal, S.A.g., M.Sy 48 Hakim
8 | H. Erniati, S.H.,, M.H 41 Kepala seksi pelayanan KDRT
9 | Arip Husaini 24 Saksi
10 | Jelita 42 Saksi
11 | Hasan 58 Saksi

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021.
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5.3 Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan dan informan terdapat
beberapa jawaban yang sesuai dengan pertanyaan penelitian yang peneliti angkat.

Berikut kutipan dari hasil'wawancara penulis kepada Key Informan dan Informan.
1. Nursal, S.A.g., M.Sy

Nursal, S.A.g., M:Sy" merupakan wakil Ketua, Pengadilan Agama Kota
Pekanbaru. Menurut penuturan. Nursal, S.A.g., M.Sy setiap pasangan yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 95% berujung perceraian dan

5% nya alasan anak. Pernyataan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

“wakil ketua pengadilan agama kota pekanbaru di wawancarai
pada tanggal 23 November 2021 pukul 11.40 bertempat di
Ruangan wakil Ketua di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru.
dalam kasus KDRT dimana itu terbagi dalam berbagai kasus
ya, baik itu Psikis dan fisik. Nah.. ketika lIstri_kita sudah
terjadinya yang namanya kekerasan terhadap dirinya maupun
Psikologis sosialnya maka istri tersebut akan mengalami trauma
terhadap pasangannya tersebut, dimana dia suka berdiam diri
atau bahkan takut untuk jumpa dengan suami nya tersebut.”

Nursal menjelaskan begitu dampak ketika yang di terima oleh istri apabila
mendapatkan perlakuan baik itu kekerasan Fisik, Psikologis dan seksual. Bahkan
tidak jarang ketika istri merasa depresi dan trauma yang sangat besar terhadap
suaminya tersebut. Dan faktor penyebabnya itu ekonomi, dan penyelesaian

masalah rumah tangga dengan adanyanya pertengkaran.

“permasalahan KDRT selalu berujung perceraian jarang yang
bisa berdamai. Hakim tidak melihat siapa yang salah dalam
pengadilan ini tetapi dimana rumah tangganya bisa bersama
lagi, karna kalau disalahkan suami berarti ada istri yang
cerewet dan posisi suami sedang panik, karna masalah seperti
ini terjadilah pertengkaran.”
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Penjelasan yang disampaikan oleh Nursal menejelaskan bahwa kekerasan
dalam rumah tangga dan berujung perceraian adalah hal yang sering terjadi dan di
anggap pertengkaran lah yang memulai adanya kekerasan dalam rumah tangga

tersebut.
2. H.Erniati, S.H., M.H.

H. Erniati, S.H., M,.H.merupakan kepala seksi ‘pelayanan KDRT di Pengadilan
Agama Kota Pekanbaru. Menurut penjelasan H.Erniati mengatakan bahwa

pelayanan informasi khususnya tentang mengajukan perkara perceraian.

“kepala seksi pelayanan KDRT di wawancarai pada tanggal 23
November 2021 pada pukul 12.10. Permasalahan kasus rumah
tangga kebanyakan yang terjadi istri yang mengajukan perkara
ceral gugat, namun__alangkah baiknya pengadilan ini
menyelesaikan permasalahan tersebut secara bai-baik denga
adanya nasehat terhadap istri atau suami supaya rumah tangga
mereka bisa baik kembali, yang disebut dengan mediasi. ”

H.Erniati mengatakan dalam'menyelesaikan perkara terlebih dahulu lebih
baik adanya mediasi terhadap pengajuan perkara dengan alasan tersebut.

Pernyataan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

“alasan dengan “adamya mediasi. supaya siapapun yang
mengajukan perkara dapat diselesaikan denga baik- baik
terlebih dahulu atau mencurahkan segala keresahan yang
dialaminya yang diakhiri dengan nasehat, berpisah atau
kembali.”

Dalam penjelasan yang disampaikan oleh H.Erniati dapat diperoleh oleh
suami- istri atau pengajuan perkara dan dilakukan mediasi tidak menutup
kemungkinan pasangan tersebut akan berdamai karena adanya beberapa nasehat

dan mengeluarkan semua kejanggalan dalam rumah tangganya.
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3. RS merupakan Suami yang didalam rumah tangga (wawancara dilakukan

pada tanggal 23 November 2021 pada pukul 12.30)

RS adalah suami yang melakukan tindak kekerasan terhadap istrinya baik
secara Fisik dan Psikis. Tindak Kkekerasan yang sering dilakukannya adalah

sebagai berikut:

“kadang sayq-memukul istri saya itu dengan alasan kondisi
saya sedang capek dan melakukannya dengan spontan karna
dia yang salah, kalau merasa nyesal atau bersalah ya pasti
yaa..., cuman yang ada dipikiran saya saat itu dia salah sudah
melawan saya walaupun tidak dengan tindakan kekerasan tapi
dengan diamkan saja sudah cukup rasanya untuk buat saya
lebih tenang dengan kondisi saya yang lagi emosi ditambah
ekonomi yang kurang. ”

Dalam penjelasannya RS membenarkan apa yang dilakukan terhadap istrinya
dan beranggapan bahwa yang dilakukannya adalah hal yang benar karna istrinya
yang di anggap tidak mengerti posisi suaminya dalam keadaan capek atau

emosional yang tidak stabil.

4. FP merupakan istri didalam rumah tangga (wawancara dilakukan pada

tanggal 23 November 2021 pada pukul 13.00).

FP adalah istri yang mendapatkan tindak kekerasan , Pada dasarnya kekerasan
terhadap istri tidak dapat dibenarkan untuk dilakukan terhadap istri walaupun istri

melakukan kesalahan atau tidak.

“kalau ditanya kenapa saya ingin bercerai atau berpisah
sama suami saya ya itu karna saya sudah tidak tahan dengan
sikap dia yang akhir- akhir ini mukul saya, bukan sekali atau
dua kali dia melakukan memukul saya,wajarkan saya takut
bahkan trauma ketika jumpa dia lagi. ”
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Dari penjelasan tersebut menggambarkan bahwa istri tersebut
mendapatkan tindakan kekerasan akhir- akhir sebelum mengambil keputusan
untuk berpisah, bahkan sikap ini tidak ada sejak awal mula nya rumah tangga itu

di mulai.

5. SH Merupakan suami dalam rumah tangga (wawancara dilakukan pada

tanggal 26 Novembher2021 pada pukul'11.00)

SH adalah suami yang melakukan tindak kekerasan terhadap istri yang usia

pernikahannya baru selama 3 tahun dan belum memiliki anak.

“Menurut saya kekerasan yang saya lakukan memang salah
tapi disatu sisi kami sebagai suami juga ingin diperhatikan
ketika kami para suami melakukan hal itu seharusnya istri lebih
berkaca, apakah mereka tidak ada salah? Karna semua terjadi
pasti karna ada kesalahan yg dilakukan istri. Kami laki-laki
tidak akan melakukan kekerasan tersebut tanpa alasan.”

Dalam penjelasan SH /kekerasan emangihal yang salah untuk dilakukan
tetapi disatu sisi- SH ingin di benarkan karna menurutnya kekerasan itu terjadi
bukanlah hal yang ingin dilakukan suami juga dan pasti ada kesalahan maka

terjadinya pertengkaran atau kekerasan tersebut.

6. RR merupakan Istri didalam rumah tangga (wawancara dilakukan pada

tanggal 26 November 2021 pukul 11.30)

“ Sebenarnya perceraian ini atas persetujuan kedua belah pihak
kan, dan saya disini mengajukan perkara perceraian terhadap
pengadilan karna saya sudah tidak tahan dengan sifat nya
padahal yang saya sudah kenal lama dengan mantan suami
saya, tapi ntah kenapa baru sekarang saya tau bahwa dia
seperti ini. Seketika saya emang tidak bisa terima dia dgn sikap
dia yg main tangan sama saya.”
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Dari penjelasan tersebut menggambarkan bahwa istri melakukan
perceraian ini juga dengan alasan bukan keputusan yang diputuskan sendiri tetapi

dengan kedua belah pihak.

7. N merupakan suami di dalam rumah tangga( wawancara dilakukan pada

tanggal 28 November 2021 pukul 13.30)

N adalah suami yang:memiliki usia rumah tangga'yang sudah cukup lama dan

memiliki 2 orang anak di dalam rumah tangganya.

“Benar saya sering melakukan kekerasan sama istri saya, saya
sering mukul dia bahakan sering maki-maki dia tanpa sebab.
Kalau ditanya nyesal.. ya saya pasti nyesal lah tapi bukan
berarti saya mau balikan sama dia karna saya mau hidup bebas,
kalau dia melawan tambah kuat emosi saya makanya lah sering
saya pukul dia.”

Dalam penjelasan N membenarkan bahwa kekerasan sering dilakukannya
terhadap istrinya sendiri, dia’ beranggapan semua‘awalnya di lakukan kekerasan

ini dia lakukan karna dia ingin membuat istrinya lebih patuh kepada suami.

8. | merupakan istri didalam rumah tangga (Wawancara dilakukan pada

tanggal 29 November 2021 pukul 16.00)

“ dia sering pukul dan marah-marah tanpa alasan setiap dia
pulang kerumah, sudah lama saya menahan agar rumah tangga
saya tetap baik- baik saja tapi saya sudah tidak tahan lagi
makanya saya menceraikan dia. Kejanggalan ini sudah lama
saya tahan, makanya saya sudah tidak kuat”

Dari penjelasan istri tersebut menggambarkan bahwa | sudah sering
mendapatkan kekerasan terhadap suami nya, alasannya mengajukan perkara

perceraian karna sudah tidak sanggup dengan rumah tangganya.



54

9. Arif Husaini merupakan saksi dari pasangan dari RS dan FP (wawancara

dilakukan pada tanggal 24 November 2021 pukul 12.00)

“kalau untuk pendampingan pasangan ini yang pastinya dapat
dari keluarga masing-masing ya atau.bahkan. support dari
kawan-kawan dia untuk tetap percaya diri dan tidak berdiam
diri sendiri, kalau mental kami lebih sering melihat FP ini lebih
banyak merenung sendiri.

Pada dasarnya kekerasan ' terjadi' Karna. adanya permasalahan yang
mengakibatkan kekerasan dan berujung perceraian. Sebagai keluarga hanya bisa
mengarahkan dan menasehati pasangan tersebut tetapi tetaplah mereka yang

menjalaninya.

10. Jelita merupakan saksi dari pasangan SH dan RR (wawancara dilakukan

pada tanggal 26 November 2021 pukul 15.00)

“yang saya lihat disini yang lebih trauma laki-laki karna dia
yang lebih sering berdiam diri dirumah, sedangkan istri lebih
menyibukkan untuk bekerja. Kekerasan yang sering saya lihat
itu emang perlakuan dari suaminya yang suka mukul- mukul
istinya dan sering memaki istri nya sendiri padahal mereka
sama-sama tau bahwa capek kan pulang kerja dan dengan
profesi pekerjaan yang sama.”

Dari penjelasan jelita. membenarkan “bahwa SH sering melakukan
kekerasan terhadap istri nya dan-pada akhirnya SH pula yang menyesali atas apa
perbuatan yang sudah dilakukannya dan RR sama sekali tidak memperdulikan

SH.

11. Hasan merupakan saksi dari pasangan N dan | (wawancara dilakukan pada

tanggal 24 November 2021 pukul 19.00)

“Istrinya sering megadu kepada kami, karna kami kelurganya
kan dan emang benar kalau dirumah mereka suami nya selalu
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main tangan dengan istrinya, dan ketika dia lari kerumah saya
disitulah dia merasa aman. kami jarang berkomunikasi sama N
tapi itulah setiap dia kerumah saya dia tidak pernah main kasar
bahkan bicara pun tidak pernah keras didepan keluarga. ”

Dari hasil wawancara tersebut bahwa adanya tindak kekerasan tersebutlah

suami- istri harus mampu dalam mengadaptasi perubahan terhadap pasangan Kita.
Status merupakan posisi seseorang dalam hubungannya dengan orang lain,
perbedaan status antara dua orang berhubungan mempengaruhi isi dan cara

komunikasinya.

Dalam hasil penelitian ini akan berfokus terhadap bagaimana pengaruh

hubungan kekerasan dalam rumah tangga terhadap munculnya perceraian. Dari
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hasil wawancara peneliti terhadap key Informan dan informan terdapat beberapa

pengaruh hubungan kekerasan dalam rumah tangga yang berujung perceraian.

Melihat dari hasil dari wawancara pasangan RS dan FP yang pada dasarnya

Seperti terhadap istri,

dimana istri inya.kekerasan
rumah tang an karna sudah

ada trauma N3 ak oali dan meminta untuk berpisah

setelah mediasi keputusan tetap diambil oleh istri yang melakukan pengajuan

perkara cerai gugat.

Pada umumnya kekerasan dalam rumah tangga dimana istri dan anak sering
menjadi korban dalam melepaskan amarahnya. Terlebih lagi ketika pasangan
tersebut kecapekan dan emosional yang tinggi, biasanya istri dan anak yang

menjadi sasarannya. Namun selain itu ada orang beranggapan hal tersebut ada
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yang wajar ketika suami memarahi istrinya dalam artian ingin istri nya patuh

terhadap suaminya. tetapi tindakan kekerasan sekecil dan sebesar apapun itu

tetaplah kekerasan.

ila manusia
dipengaru e i DA SE 1 N3 5 ental berada
dibawah potenist ekerasan da : macam bentuknya,
ada berupa c ) an atat a pemukulan.

Sedangkan

0
Qi\\\‘-"

Dalam kekerasan fisik berdas g dilihat dalam penelitian kekerasan
rumah tangga korban mendapatkan perilaku seperti memukul, menendang dan
menampar. Sedangkan kekerasan psikologis adalah tekanan yang dimaksudkan
mengenai kemampuan mental yang dilakukan pelaku yaitu dengan mencaci maki

korban, melarang untuk beriterakri dengan tetangga dan keluarga.
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2. Pengaruh positif dan negatif

Sistem orientasi imalan (reward oriented) yang sebenarnya pengendalian tidak

bebas untuk melakukan. aktifitas, tidak terbuka untuk. berinteraksi dengan orang,

5. Disengaja atau tidak

Bertitik pada akibat dan tujuan. Pelaku dalam rumah tangga melakukan
kekerasan terhadap korban itu secara tidak sengaja karena bertujuan untuk
menekan korban dengan cara yang tidak sengaja. Dari sudut korban,sengaja atau

tidak, kekerasan tetap kekerasan.
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6. Yang tampak dan tersembunyi

Kekerasan yang tanpak, nyata (manifest), baik struktural dilihat secara tidak

langsung seperti kekerasan dalam rumah tangga korban hanya mendapatkan

kekerasan did orban berperilaku
seperti kelihatan,
tetapi bi i gugat yang
menyeba
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

sering terjadi
kepada istri te engadilan : encari siapa yang

bersalah da

berpenghasilan yang tidak mencukupi untuk keperluan rumah tangga. Kemudian
terjadilah beberapa perselisinan dalam rumah tangga dan mengakibatnya KDRT
yang tidak dapat diselesaikan secara kekeluargaan. Dalam 3 pasangan suami- istri
yakni mengalami kekerasan fisik, kekerasan psikologis, dan kekerasan ekonomi

dari ketiga penyebab tersebut yang menjadi pemicu KDRT di Kota Pekanbaru.

60
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6.2 Saran

Adapun saran dalam kasus ini :

1. Pasangan suami- istri diharapkan untuk dapat mengendalikan diri, dimana

o
fad
d
=)
o
@
o

pernikahan.
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